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~ >at Produksi dan Promosi Kerajinan di Yogyakarta
W Penerapan universal Desain Dolam Penciptoan 

Aksesibilitas Bagi Pengguna Bangunon BAB 1 PROPOSAL TUGAS AKH1R 

SPESIFlKASI UMUM PROYEK 

DAN STUDI KASUS 

2.1 SpesifJkasi Umum Proyek 

2.1.1 Prom pengguna 

Secara garis besar, pengguna bangunan akan dibagi menjadi 2, yaitu: 

1.	 Pengguna temporal, yaitu pengguna yang memanfaatkanfasilitas pada 

waktu-waktu yang telah ditentukan. Pengguna temporal terdiri dari : 

Para pekerja dan pengelolah ( kantor) 

Pengunjung 

2.	 Pengguna tetap, yaitu pengguna yang bekerja tetap pada bangunan 

tersebut. 

2.1.2 Penentuan Lokasi ISite 

Dalam proses pemilihan site terdapat beberapa criteria yang dijadikan bahan 

pertimbangan. Kriteria tersebut adalah : 

1. Luasan lahan yang mencukupi, dengan komposisi ruang terbuka yang cukup 

besar 

2. Pencapaian lokasi yang mudah 

3. Kondisi dan kountur tanah yang cukup baik r 4. Jaringan utilitas yang memadai 

5. Lingkungan yang kondusif dalam kaitannya dengan aktivitas pengguna 

bangunan. 
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Aksesibilitas Bagi Pengguna Bangunan BAR 1 PROPOSAL TUGAS AKHIR 

Site terletak di Ring Road Barat DI Yogyakarta yang tennasuk dalam Kabupaten 

Sleman. Kondisi site berupa tanahKosong dengan kountur yang tidak terlalu 

Ekstreem . Sebelah utara berbatasan langsung dengan pemukiman yang dipisahkan 

oleh jalan setapak. Sebelah selatan 

Adalah rumah penduduk, sebelah 

Timur berbatasan langsung dengan 

Jalan utama, dan sebelah bamt site 

ABerbatasan dengan kali kecil dan pe 
](1:\<' I\O.\IlIl.\R\T :-; 

Pohonan. 

~I 

E 

K 
I 
M 

j 

rDlrKI~L\:-; ,'t::-;llnn'K 

Luas Site ± 18.000 m2
• 

Gambar 1.1 : pemilihan Site 

Pencapaian terhadap site cukup mudah karena terletak. ditepi 
jalan utama. 

jaringan utilitas cukup memadai 

Site memungkinkan untuk dibuat komposisi bukaan yang 
cukup besar 

Walaupun berbatasan langsung dengan penduduk tetapi site 
memungkinkan untuk dikembangkan dengan memberikan 
open space yang cukup dan menjadi perantara bangunan 
dengan pemukiman. 

Gambar 1.2 : Kondisi Existing Site 
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Aksesibilitas Bagi Pengguna Bangunan BAB I PROPOSAL TUGAS AKHIR 

2.2 Studi Kasus 
Untuk mencari gambaran yang baik mengenai sebuah bangunan dengan 

fungsi produksi dan promosi dengan misi pemgintegrasian antara sesame pengguna 

maka dilakukan studi kasus terhadap beberapa fasilitas serupa yang telah ada atau 

fasilitas yang berfungsi hamper sama. Studi kasus ditekankan pada beberapa factor, 

antara lain: 

1. TataMasa 

Pengorganisasian masa manjadi suatu komposisi utuh sebagai suatu fasilitas 

Produksi dan promosi da kaitannya dengan ruang luar 

2. Tata Ruang 

Komposisi ruang sebagai wadah aktifitas pelaku dan kaitannya dengan 

karakter serta kondisi pelaku 

3. Fasad Bangunan 

Tampilan bangunan yang mengedepankan konsep Universal dan Artistik 

sebagai pembentuk karakter dari masing-masing masa bangunan sesuai dengan 

aktivitas yang diwadahinya. 

4. Sirkulasi 

Penataan lansekap sebagai jalur pencapaian terhadap bangooan yang 

memungkinkan untuk setiap pengunjoog 

5. Syarat Tcknis 

Penentuan syarat sebagai acuan perancangan ruang dalam maupoo luar yang tepat 

gooa memberi rasa nyaman bagi pelaku kegiatan maupun pengunjung bangunan. 
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FASAD BANGUNAN 

Fasad bangWl3l1 yang paling menonjol 

pmlU masuklenlerance. dimana bagian terse: 

dibuat menanjo! kedepan W1tuk mempe 

enterance tersebut dan juga memberik 

terhadapareayangadadibawa!mya 
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SEMARANG 

- Pembaginn mass bangwJllll 

terbagi atas 4 area yang 

masing-masing terdiri dari 

asmma. pabrik. showroom 

dan pemsaran dan area 

sen· ice. 

- Dari pola sirku/asi y8l1g ada 

bisa dilihat bahwa perpaduan 

an lara Grid dan Linear 

menjadi pola yang sangat 

dominan walaupun padn 

lokasi tempat terdapatnya 

bangunan memiliki elevasi 

yan berbeda-beda. 
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AREA SERVICE 

Pengaturan pola masa bangunan didasarkan pada 
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-Cirra bangur;an mampu mewliidii denritas dari bangunan sebagai tempat 
pemasaran bsrang-barang hasil pr uksi melalu ipenyatuan beDtukan­
bentukan das.u YlIIIl! berbeda Dam m::miliki irama kesimetrisan aRlara 
seliap bagian . Pen!gunaan elem elemen penutup bukaan yang transplll1U1 
dan mengikmi benluk dari struklur ulamanya memperlihalakan adanya 
usaba untuk menyatuklll1 roang dal Un luar seclllll \'isualyang pada 
akhimya menujil pada pengenalan, erbadap fllngsi dan kegialan yang lerjadi 
di dalam bangunan. 

bangunan diposisikan 
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---------. s~ngJt mudah dalam 
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. -Cilra banglDlan mampu meWllkiIi~detr.ililS dari Itangunan sebagai lempat 
pemasaran barang-barang has,l pro ksi melalu ipenyatwm benlukan­
bentuka.'l dasar yang berbeda '!lam m=iliki irama kesimetrisan antam 
seliap bagian . Peoggunaan elemen elemen peniltup bukaan yang trallsparnn 
dan mengikuti bentuk dari struktur ulamanya memperlihalakan adanya 
usaha Imln menyatukan IU8IIB daI dan )uar seelln \'isualyang pada 
akhimya meouju pada peoger,alan rhadap fung>i dan kegialan yang terjadi 
di dalam bangunan. 
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fAS4D U...NGUN4N 

FFasad bllngunan seeara \..1lun/ sangal scdeanu 
"amun sangal tegas dalam Ittemb*gi setiap "'aog an 
,.ang ada dalam bangllnan. 

Dalam pencapaian kedalan bf"gunan ter<lapal 
bagian bangunan yang berda dil ngah yang sed.kil 
menjowk kclllar yang bcrf:mgs scb<l!!ai pcncgas 
fungsi enlerance dan membeli\uFJ laungan 

Atap bangullan secara kesduru~an meng!!umkan i 
atap hmassn yang scderbana 

PenUlupikuhl bangunan fim,hinJ.lnya mcng;lunakan 
bala yang d.plesler kemudian d. dl 

Dalam hal simbolik fasad lJ.3ngu~an belum mampu 
me\\-'3kili fungs; esens,al dari ban~unan 

Elemen·elemcn non st"'.ktl'a~. hUSllS.nya b.Ukllllll.: 
.yang ada pada bangunan d;:~ll1J: '311 deng8l1 re:>etlsi ~ 
yang sangal tegas yang kCllludi n dipisahkall oleh 
bagian lengah bangunan de 
sedikit berbeda ( menjorok kel 
dari pintu mllSuk utama 

an bentukan yang 
') sebagai penegas 
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SIRkUIASI DAN PlENATMN HUANG D41AM 

DAN RUf'NG LUAR 

Dalam sirkulasi bangUnan.) ada bcberapa ullsur yang hams di 
pcrhatikan, antara lain: 
- pCllcapaian bangunan 
- Jalan masuk kedalam banllunan 
- Hubungan mang dan jalan 
. Benluk dm; llIang sirkllla~i 

A. Pencapaian bangunan 
Pencapaian bangunan se enamya sudah mempunyai pinlll depan 

yang menjadi pinlu utama, api pintu lersebullidak dimanfaatkan, 
sehingga untnk mencapai b gunan hams berputar melalui 2 jalur 
yang manjadi main Enteran e 
B. Jalan masuk ke bangun n 

Pintu masuk ulama yan sebenamya menjorok keluar untuk 
menunjukkan ketegasan I'll gsinya sebagai pencapaian dan 
memeberikan naungan . 

C. Huhungan mang dan j~an
Secara umllm jalan·jal berbentuk linear karena mang-ruang 

utama saling berhadapan . dangkan pada banl,'\man yang legak lums 
jalannya mengikuti arah jal 1 yang mama. 
D. Bentuk ruang sirkulasi 

Ruang sirkulasi sebagi n besar berbentuk kondor dengan kondisi 
yang kurang memenllhi sy al digunakan bagi DitTablc persons. 
J...,,.,.1d 'I.•71."1:'111""1 :••I;~' ..'I:'I:I.l; 1:.;f-iklt: .' IjI~ ,.I...e.. ;'I0'..,""'Y" '.....,... •'J~_"t." .., .. 
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SIRKUlASl DAN PEN.TMN JlU.~NG DAIlAM 
DAN AUANG lU4. 

Sirklliasi menujll bangllnan deng" dtia gerballgymttlsisibnr81 dan sisii 

1;IllUI dari bal1b'W13l1 yang lerda I disisi .depan b,mgunan. Banb'lmUlli 

~ara sceara wnum juga lcroogi las dua hlok massa yan!:! hisa dihatasi: 

oleh lapangan tenis dan oongunan fas,liras lainnya serra ju!:!a secam lida~ 

langsung dibalasi oleh jalur sirk las, )'ang menghubWlgkan alltara sisii 

bangunan sebelah ulara dan si . bl/l'~n8n sebelah selalan. Gubahm~ 
I 

Illassa itu sendiri merupakan komb nasi mlarn linier dan !:!rid	 i 
i 

.i	 I 

Pula sirkulasi banb'lman yang !II gh.l:ungkan antar ruang secara tnmnn· 

i 
~ 

berbenluk linier mengikllti panj Ig dOO liap mas,;;! oongunan yang ada 

namun pada beberapa ritik terda t jabr-jalur sirkulasi tambahan ymlg 

menghubungkan anlam lUang yang saw dCl1gan lasilitas-fasililas 
~ 

pendukung bangunan ~rti pc ustakaan dan llIang psikolrapi bagi 

parasiswa 
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IIIIlISISan 

- Pencapaian bangunan menjadi Icrlalu jooh yang mengurangi kenyamana 

akibat dari kelelahan. Kondisi ini disebabkan karena fungsi dari main 

Enterancc tidak di oplimalkan. bahkan pola sirkulasi yang tercipta 

1l1l~nycbabkan sirkukasi berbentuk bcrputar dan bllgian sisi dalam 

bangunan yang mencenninkall idcntilas dan fuugsi ballgunall menjadi 

hi lang, 
• Pencapaian antar lantai palla ballgunan tidak aksesibel dimana lantai 'I 

banglUlan tidal< bisa dicapai oleh penggulla kursi roda karena tidal.: adanya 

fasilitas Ramp yang menghubungkan anlara Jantai Idan lalllai 1I 
• Dari segi keamanan bangunan beillm memenuhi syarat mengillgal fungsi 

bangunan y3JIg terdahulu bukanlah dirancang sebagai fasilitas ballgunan 

unluk Diffab!e Persons, sehillgg masih terdapat kekurangan-kekurangall 

pada beberapa lilik area bangunall. 
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IlllUSIIllrmc 

J3Iur sirkulllSiyang rnenghubungkan antar1UaIl1l dan BDtar masa bangunan 

bersifal tetbuka pada sisi anandan kin, namun menjadidilema karena tidak 

adenYl1 hatas pengam8ll dikedua sisi tersebut,padahal ele"asi dari teras cukup : 

tinggi, hal in; saDgal berbahayahagi penggguna kursi roda 

Pada lbeberapa tempat sirkulasi masih ada yang terputus tanpa adanya 

penghubungyang bisa menyatukanjalur tersebut seperti ramp atau sebagainya 

sehingga biaSlJllya penggtU18 terutam3 yang Diffilble harus mengambil jalur 

yngcukupjauh uotuk berputardahun mencapai ruang-ruangyang ditujunya. 
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. yang ada scpttiltoridclrticlak 

yang baik, ini terlihat dan 

. bangunan yang hiss dijadikan 
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FASAD BA.NGUN,.\N 

Sebagai bagian yang lOen
 
pcngunjlRIg paling pertain
 
depan banglulan ini lidak
 
sesliatu yang rnenjadi pen
 
adanya enlerance pada
 
dinding. dimana pinlll In
 

bagian yang rala dengan
 

Repelisi sckali lagi mcnjadi S8lah IU . Ci'J'a mempertegas usalta 
permllkaan fasad dari bangWlan untl.lk memaknai pembagian 
nlang yang ada dibalik dinding tersebu!. Penegasan lersebllt 
terdapal pada pcmlangan bukaan- kaan bangullll11 serta kolom· E 
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Penlllllp banh'1man tnenggllnakan stnlktllf alap 
limasan sedcrhana dcngan kllda-kllda kaYli 
dimana ada sedikil variasi yang lerdapat pada 
bagian dimana terdapat enterance. 

-!~--l *1* l:fI=F~I~ 

Fillishing bangunan dengan menggnnakan 
dinding balll hata dan lanlainya mengguallkan 
lapisau tegel berwama abll-abll gelap dan 
coklat 
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PUSAT REHABILITASI
 
PENYANDANG CACAT
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SIRktJUSI D4Pl1 PEN4TUN RU4.PlIG D41AM
 
D4Pl1 RtJ4.PlIGI LIJ4R
 

Jalur sirkula .. yang ada 

menghuhungkan ruanli-ruang yang ada 

! serta settap m3ssa D3.ngunan sesuai 

dengan fungS1 rniliting-masing! 

ruangangan alau mass;thanllunan
• 

GRID menpd. pola­
pola yang. paling 

i dominan dalam 
penataan ruang.. 
SI,kulasr dan gllhahan .. 
mossa 

• Gubatan mass;" secara umum 
mer~akan perp~uan antara, 
GRIOlian CLUSTER 

• 

Be31lU puladenian PO,'tstr,kuJOSmya 
I~bih cenderung mengll nakan GRIO ... Enterance satu~satunva 
met1ginga. bentuk 111' 

, bagi penyandang cacal 
altng efe~tif yang paling dominan' 

terletak pada hagian 
depan bangunan yang 
menghadap kesebelah 
ba,al ( ke Jalan raya ) 
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Pencapatan bangunan be"ifatlsemi
 
dl rectlv dimana pengguna d saat
 
memasukt area pedestrian bisa
 

SIRkUUSI DAN PfNATMN InJ....NG O....IAM
DAN RU4NG UlAR 

I> ,.. ...d .. ngan langsung berhad pan ............ ~- ~
~ .
 

langsung dengan sisi bang nan
 
dmlana tCfda'tEmerance
 

I'engguna IMb'Sung di hadapk~a<b 
area, kantor ,dan jalur sirkulasi ,nuJu "'~~I' 

ke seliaI' ruang-ruang rehabhtasi melal ai -,~J:~\\ 
Kondor-kondor ~anlllerbuka sis ktri
 
Dan kanannya - ­

•
._.- ._.~ 

Jalur SlTkulasl yang ada n1emili~'eleY4Si 
, yang bervariasi, untuk memudah -n para i ........... ...'
 , Pengguna kU1S1 roda menuJu asl ,a at.u ' 

Sebaliknya, 

I I ~ DlIIrasrama menuJ" ke wisma malewitti sebuah .ialan: 
Idengan varia.i ketingg;a yang berbeda akibat adanya 
tangga yang tentunya menyulitkan bagi pengguna 
Kursi Illda. 
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· Hal yang paling menonjol mu 

penggunaan skala manusia yllllg 

kekeluargaan, namun menjadi ma 

fungsi dati bangunan ter:.ebul 
· Dan tata luar masalah parkir perl 

ruang parkiryug ada SlWlg8tsernpit sehingga Sll8swamenjadi sangat padat dan tidak 

nyaman, belurn lagi daJarn kO"ldis' tertentu ter'ian jalan diJadikan seebagai tempat 

park ir akan sa.ngat menggatlggu kef ncaran sirkulasi kendaraan yang ada. 
- Masalah pencapaian 6elhadap b ian bangun3ll yang lain terdapat pada sukamya 

petlgguna kursi roda dalarn mme Hi daerah V\~sma karena tida terdapatnya fasilitas 

sirkulasi yang memadai. 
• UntUI jalur-jalur sirkulasi (tme~Si menjadi Imsalah ulama, dimana .ialur-jalur 

sirku/asi yang ada hanya cukur un uk pergeral.;an scarab, sehingga perlu diperbasar 

dimensinya dB"] ditambahkan den an pengaman agar keselamatall penggulla lebih 

teJjamin. 
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gkin pada masalah fasad bangunan, dimana 

~uan unblk menciptakan suasana rumah dan 

ah disaat citra bangunan tidak dapat mewakili 

menjadi perbatian. dimana pada bangunan ini 
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Pad rU3ng· ruang fasilita5 penunjang hangunan. misalnya ~ada KM'WC maka 
Dibutuhkan perencanaan yamg herupa tambahan untuk kepentingan keamana" 
Dan pengguna ruangan tersebut. selain ilU layout wang harus dibual sedemiki 
An rupa sehingga kenyamanan pemakai hisa tereapai 

Toil~t atau kamar keeil harus memiliki ruang yang cukup untuk 
hergerak masuk, keluar dan berputar bagi pengguna kursi roda 

Ketmngian lempat duduk kloset harus sarna !inggi dengan ketinggian 
Pe~gl.lna kursi roda ( 45 - 50 em ). 

Kamar kecil atau toilet harus dilengkapi dengan handra11 yang posisi
 
Dan ketinggiannya disesuaikan dengan pengguna kursi roda dan pc­

N~ -andang caea! yang lain.
 

Sernua letak posisi dan letak Fixture yang ada dalam kaanar mandi atau
 
Toilet disesuaikan dengan ketinggian sertaJangkauan ~ngguna kursi
 
rooa dan pcnyandang cacat yang lainnya.
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SYARAT TEKNIS 

Untuk jalur yang dibuat untuk dua kursi roda 
Sekaligu~ ( bcrpapasan atau beriring ) maka 
luasan jalur sirkulasi berukuran minimium 
160 em yang kedua sisinya juga diberi 
Pengaman. 

Jalur sebisa mungkin diraneang herdasarkan 
Kebutuhan oarng untuk bergerak aman, nya­
Man dan tidak tcrhalang 

Jika terdapat jalan miring (berups tanjakan atau turunan ) 
Maka diperlukan adanya Ram dengan kemiringan sebesar 
7 derajat untuk setiap 9 m dan disarankan terdapat pember 
Hentian untuk istirahat 

9m 

Jika diperlukan diadakan pegangan pada tempst yang 
Dinilai berbahaya 

.. ­:jJ 
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Ckuran kursi roda : 
Panjan!! ( samping I: 110 em 
Lebar ( depan ) : 75 em 
Ting!,'i : 90 - 110 em 
Kebuluhan luasan gemk ulltuk salu buah kursi baik ulI\uk 
Bc~ialan lurus maupun antuk satu maneuver putaran penuh 
Yailu minimulll 160 em 

Pada bagian tikungan yang bel1lpa bclokan legak 
LUnJs maka Juasan alur sirkulasi minimum bem­
Kuran 110 em 

110cm 
Pada bagian tepi dari jalur sirkulasi sebaukllya 
Dlberikan pembatas tepi baik ilu berupa 
Handrail maupun pembalas lain unluk 
mcmbantu dan mengamankan pcngguna 
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2.3 Kesimpulan Studi Kasus 

Dati studi kasus yang telah dilakukan maka ada beberapa kesimpulan yang 

bisa diperoleh dan dijadikan bahan acuan perancangan. yaitu : 

1. Tata Masa 

Pada umumnya masa tersusun secara linear dan spiral yang dimaksudkan 

untuk mempennudah pencapaian terhadap bangunan yang dihubungkan dengan jalur 

sirkulasi yang biasanya mengikuti pola penyebaran masa yang ada 

2. Tata Ruang 

Ruang-ruang yang terdapat pada setiap masa dibuat secara linear dan 

menempatkan ruang antara/ruang peralihan antara ruang-ruang tersebut sesuai dengan 

derajat hubungan dati aktivitas yang diwadahinya. 

3. Fasad Bangunan 

Fasad bangunan diwakili dengan banyaknya repetisi elemen struktur sebagai 

penegas dari pembagian ruang dalam. Selain itu elemen vertical dan horizontal juga 

menjadi pembentuk karakter dati bangunan untuk memberi gambaran mengenai 

kegiatan yang terdapat dalam bangunan 

4. Sirkulasi 

Sirkulasi ruang luar ( Iansekap ) menjadi pengarah bagi para peagunjoog 

dalam menentukan arah orientasi ke dan dati bangunan 

5. Syarat Teknis Bangunan 

Ruang-ruang yang ada diharapkan bisa mengakomodasi semua kebutuhan 

pengguna dalam melakukan akktivitas. baik produksimaupun promosi. selain itu 

standar dati dimensi ruang yang ada mampu memberi rasa nyaman bagi pengguna 

dalam bennobilisasi. 
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